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ABSTRACT 

This research is motivated by the low learning outcomes of students on the 

material of the state of matter and its changes in class IV UPTD SD Inpres 

Perumnas 2 Kupang City. The purpose of this study was to determine the 

effect of the JIGSAW type cooperative learning model on student learning 

outcomes on the material of the state of matter and its changes in class IV 

UPTD SD Inpres Perumnas 2 Kupang City. The method used is quantitative 

with 'one group pretests-posttest design, with a research sample of 30 

students using total sampling technique (saturated sample). Data were 

collected through observation and tests and analyzed using the t-test. The 

results of the study showed that there was an effect of the cooperative 

learning model on student learning outcomes on the material of the state of 

matter and its changes in class IV UPTD SD Inpres Perumnas 2 Kupang City. 

This is evidenced by the data from the research conducted by the researcher 

which showed a comparison of the average posttest of 83.57> from the 

average pretest value of 54.50. Furthermore, the results of the hypothesis 

testing that has been formulated can be seen that the sig value (2-tailed) is 

0.000 <0.05, so it can be concluded that H0 is rejected and H1 is accepted, 

which means that the hypothesis in this study is accepted, namely that there 

is a positive influence of the implementation of the JIGSAW type Cooperative 

Learning model on student learning outcomes on the material of the form of 

matter and its changes in class IV UPTD SD Inpres Perumnas 2 Kupang City. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada materi 

wujud zat dan perubahannya  di kelas IV UPTD SD Inpres Perumnas 2 Kota 

Kupang , Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

cooperative learning tipe JIGSAW terhadap hasil belajar siswa pada materi wujud 

zat dan perubahannya di kelas IV UPTD SD Inpres Perumnas 2 Kota Kupang. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan ’one group pretests-posttest 

design, dengan sampel penelitian berjumblah 30 peserta didik  teknik sampling 

total sampling (sampel jenuh). Data dikumpulkan melalui observasi dan tes dan 

dianalisis menggunakan Uji t-test. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh 

model cooperative learning terhadap hasil belajar siswa pada materi wujud zat 

dan perubahannya di kelas IV UPTD SD Inpres Perumnas 2 Kota Kupang  .Hal 

ini dibuktikan dengan data hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang 

menunjukan adanya perbandingan rata-rata posttest sebesar 83,57 > dari rata-

rata nilai pretest yaitu 54,50. Selanjutnya hasil pengujian hipotesis yang telah 

dirumuskan dapat diketahui bahwa nilai sig(2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini diterima yakni ada pengaruh positif penerapan model 

Cooperative leraning tipe JIGSAW terhadap hasil belajar siswa pada materi wujud 

zat dan perubahannya di kelas IV UPTD SD Inpres Perumnas 2 Kota Kupang. 

Kata Kunci: Model Cooperative Learning tipe JIGSAW, Hasil Belajar  

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (UU 

no 20 tahun 2003) Pendidikan adalah 

proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi 

individu, baik dalam aspek intelektual, 

emosional, sosial, maupun spiritual. 

Pendidikan tidak hanya mencakup 

transfer pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan karakter, keterampilan, 

dan nilai-nilai yang berguna untuk 

kehidupan. 

Pembelajaran yang berhasil 

adalah proses belajar-mengajar yang 

mencapai tujuan yang telah 
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ditetapkan, baik dari segi pemahaman 

materi, pengembangan keterampilan, 

maupun perubahan sikap siswa. 

Keberhasilan pembelajaran ditandai 

oleh keterlibatan aktif siswa, 

peningkatan hasil belajar, dan 

kemampuan siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari. Untuk 

mencapai pembelajaran yang berhasil 

guru harus menggunakan model 

pembelajaran yang tepat. Model 

pembelajaran haruslah dirancang oleh 

guru agar peserta didik merasa 

nyaman, termotivasi, dan antusias 

untuk berpartisipasi. Pendekatan ini 

biasanya melibatkan aktivitas 

interaktif, kreatif, dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga 

membuat suasana belajar menjadi 

lebih hidup dan menarik. Tujuannya 

adalah memastikan siswa memahami 

materi dengan baik serta tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Tujuan 

pembelajaran dapat dicapai oleh guru 

dengan menggunakan model 

pembelajaran yang menarik dan 

tepat,melalui kegiatan yang didesaian 

dengan baik,anak belajar tidak 

memiliki beban seolah mereka 

dipaksa belajar. 

Tujuan pembelajaran dapat 

dicapai ketika guru mampu 

menggunakan model pembelajaran 

yang tepat. Model pembelajarn adalah 

suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran 

di kelas, model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan, 

termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 

pengajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 

Dalam pembelajaran IPA SD memiliki 

beberapa tujuan yakni 

Mengembangkan rasa ingin tahu, 

Mengembangkan keterampilan 

proses untuk memecahkan masalah, 

Mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, Melatih bersikap objektif, 

Melatih untuk bekerja sama, tujuan ini. 

Untuk mencapai tersebut guru dapat 

menggunakan model pembelajaran 

yang menarik agar pembelajaran IPA 

SD dapat tercapai dengan menjadikan 

siswa berpikir kritis, rasional dan 

kreatif  

Observasi awal yang dilakukan 

oleh peneliti pada bulan Oktober 2024 

dimana peneliti melihat bahwa 

penyebab rendahnya hasil belajar 
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siswa tidak mencapai kriteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) 

yang hanya bersifat satu arah dimana 

kegiatan belajar guru yang lebih 

dominan menyampaikan informasi, 

siswa hanya terpaku pada buku 

sebagai sumber dan tidak terdapat 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa  dimana, siswa terlihat pasif 

selama proses pembelajaran. Maka 

sesuai uraian di atas, penulis ingin 

mengetahui bagaimana hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model 

Cooperatif Learning tipe JIGSAW. 

Salah satu masalah yang ada di 

dalam kelas adalah model 

pembelajaran konvensional yang 

bersifat satu arah yang seringkali tidak 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berperan aktif dalam 

proses belajar. metode pengajaran 

yang berpusat pada guru sebagai 

sumber utama pengetahuan. Dalam 

proses pembelajaran guru berperan 

aktif untuk menyampaikan materi, 

sementara siswa cenderung berperan 

pasif sebagai penerima informasi. 

Metode ini sering dilakukan melalui 

ceramah, penjelasan langsung, dan 

pemberian tugas tanpa banyak 

interaksi atau variasi dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan 

siswa kurang terlibat secara langsung 

dalam menggali potensi diri mereka, 

kurang relevan untuk gaya belajar 

siswa yang berbeda, membosankan 

Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang dapat mendorong 

partisipasi aktif siswa, meningkatkan 

kerja sama, dan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. 

Dalam penelitian ini peneliti 

berupaya agar guru menggunkan 

salah satu metode pembelajaran yang 

dianggap efektif untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah model 

Cooperatif learning tipe JIGSAW. 

Model ini dirancang untuk melibatkan 

siswa secara aktif dalam 

pembelajaran dengan membagi siswa 

ke dalam kelompok ahli dan kelompok 

asal. Setiap anggota kelompok 

memiliki tanggung jawab untuk 

mempelajari dan menguasai bagian 

tertentu dari materi, yang kemudian 

akan diajarkan kembali kepada 

anggota kelompok lainnya. Dengan 

cara ini, siswa tidak hanya belajar dari 

guru, tetapi juga dari teman-

temannya, sehingga tercipta suasana 

belajar yang kolaboratif dan in- teraktif. 

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa model 
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Cooperatif tipe JIGSAW dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

terutama dalam hal pemahaman 

materi dan kemampuan berpikir kritis. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh 

Nursania Azzahra, Suko Pratomo, 

Tati Sumiati Program Studi PGSD, 

Universitas Pendidikan Indonesia, 

Kampus Purwakarta penelian berjudul 

‘’penerapan model cooperative 

learning tipe jigsaw untuk 

meningkatkan penguasaan konsep 

siswa dalam pembelajaran IPA di 

sekolah dasar’’ pada siswa kelas V di 

SD Negeri Wiwitan Ajaran 2017-2018. 

Hasil penelitian menunjukan Pada 

siklus 1 aktivitas siswa mendapat 

persentase skor sebesar 44,89%, dan 

pada siklus II aktivitas siswa 

mendapat persentase skor sebesar 

52,89%. Maka telah terjadi adanya 

peningkatan aktivitas siswa sebesar 

8%. Adanya peningkatan ini 

membuktikan bahwa dengan 

menerapkan model cooperative 

learning tipe JIGSAW, maka aktivitas 

siswa di dalam pembelajaran dapat 

meningkat. 

Berdasarkan pemaparan 

tersebut maka enelitian ini berujuan 

untuk untuk mengetahui Pengaruh 

Penerapan Model Cooperatif Learning 

Tipe JIGSAW Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Tentang Wujud zat dan 

Perubahanya di Kelas IV UPTD SD 

Inpres Perumnas 2 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD 

Inpres Perumnas 2 Kota Kupang yang 

merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang beralamatkan di jalan 

Ainiba No. 1 kecamatan Kota Lama Kota 

Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan 

selama 2 minggu di tahun ajaran 

2024/2025, dan berjalan dengan baik. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

April 2025. 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian  kuantitatif, yaitu menekankan 

analisisnya pada data-data numerical 

(angka) yang diolah dengan metode 

statiska. Penelitian ini melibatkan satu 

kelas dan menggunakan pendekatan 

pre-eskperimental design jenis one-

group pretest-posttest design. 

merupakan perbandingan dengan 

keadaan sebelum diberikan perlakuan.  

Tabel. 1 one group 

prettest-posttest design 

 

 

Keterangan: 

O1  X  O2 
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O1 : nilai prettest sebelum 

diberi perlakuan 

O2 : nilai Posttest setelah 

diberi perlakuan  

X : perlakuan model 

cooperative learning tipe 

JIGSAW 

Dalam penelitian ini menggunakan dua 

kelompok variabel yaitu variabel 

bebas(independen) dan variabel terikat 

(dependen) (Sugiyono 2016). Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

IV UPTD SD Inpres Perumnas 2 yang 

berjumblah 30 peserta didik. Jenis 

instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi 

dan tes untuk mengumpulkan data. Uji 

validitas dilakukan dengan uji validitas 

empiris dan uji validitas ahli uji ini 

dilakukan untuk mengetahui kualitas alat 

ukur yang akan digunakan dan 

dilanjutkan dengan uji reliabilitas 

instrumen untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan dapat 

menghasilkan data yang sama pada 

kondisi yang berbeda.  

Syarat analisis data yang digunakan 

yaitu uji normalitas uji dilakukan untuk 

mengkaji kenormalan variabel yang 

diteliti apakah data tersebut berdstribusi 

normal atau tidak selanjutnya dilakukan 

uji homogenitas untuk menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan yang terjadi 

pada uji statistik parametrik. Setelah 

dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas akan dilakukan uji hipotesis 

untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh model cooperative learning 

tipe JIGSAW terhadap hasil belajar siswa 

dengan menggunakan uji t-test (paired 

sample t-test)  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD 

Inpres Perumnas 2 Kota Kupang. 

Sebelum instrument penelitian 

digunakan terlebih dahulu dilakukan uji 

coba untuk menghitung validitas dan 

reliabilities suatu instrument dengan 

bantuan aplikasi SPPS. Dilakukan uji 

coba instrument di kelas IV UPTD SD 

Inpres Perumnas 2 yang berjumblah 30 

orang jumblah soal 15 soal dengan 10 

soal pilihan ganda dan 5 soal isian  

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan model cooperative 

learning tipe JIGSAW untuk 

menemukan jawaban dari rumusan 

masalah dan untuk mengetahui 

pengaruh yang signifikan dalam 

penerapan model cooperative learning 

tipe JIGSAW terhadap hasil belajar 

pada materi wujud zat dan 
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perubahannya di kelas IV SD Inpres 

Perumnas 2 Kota Kupang. 

Pembelajaran Cooperatif 

learning  tipe JIGSAW adalah suatu 

metode pembelajaran yang 

didasarkan pada bentuk struktur multi 

fungsi kelompok belajar yang dapat 

digunakan pada semua pokok 

bahasan dan semua tingkatan untuk 

mengembangkan keahlian dan 

keterampilan setiap kelompok. 

Pembelajaran Cooperatif tipe 

JIGSAW salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang 

mendorong siswa aktif dan saling 

membantu dalam menguasai materi 

pelajaran untuk mencapai prestasi 

yang maksimal Isjoni (2009). Lie 

(2004) menyatakan jigsaw   didesain 

untuk meningkatkan rasa tanggung 

jawab siswa terhadap 

pembelajarannya sendiri dan juga 

pembelajaran orang lain. Siswa tidak 

hanya mempelajari materi yang 

diberikan, tetapi mereka juga harus 

siap memberikan dan mengajarkan 

materi tersebut pada anggota 

kelompoknya yang lain. Dengan 

demikian, siswa saling tergantung 

satu dengan yang lain dan harus 

bekerja sama secara kooperatif untuk 

mempelajari materi yang ditugaskan. 

Para anggota dari tim yang berbeda 

dengan topik yang sama bertemu 

untuk diskusi (tim ahli) saling 

membantu satu sama lain tentang 

topik pembelajaran yang ditugaskan 

kepada mereka. Kemudian siswa-

siswa itu kembali pada tim/kelompok 

asal untuk menjelaskan kepada 

anggota kelompok yang lain tentang 

apa yang telah mereka pelajari 

sebelumnya pada pertemuan tim ahli. 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode penelitian  

pre-ekeperimental dengan 

menggunakan jenis  desain “one 

groups pretest-posttest design”,  

jumblah peserta didik30 siswa di 

kelas IV UPTD SD Inpres Perumnas 

2 Kota Kupang. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

total sampling( sampel jenuh) dimana 

semua populasi dijadikan sampel 

karena kurang dari 100 sampel 

penelitian berjumblah 30 siswa kelas 

IV. Pengumpulan data dilakukan 

melalui teknik observasi dan tes.  

Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tes yaitu pretest 

dan posttest yang terdiri dari 15 soal 

dimana 10 soal pilihan ganda dan 5 

soal isian.  
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Sebelum peneliti 

menggunakan uji instrument, terlebih 

dahulu peneliti melakukan uji validitas 

saol dalam uji validitas terdiri dari 

validitas empiris dan validitas ahli 

untuk menentukan kelayakan alat 

ukur yang akan digunakan pada uji 

instrument. Hasil perhitungan validasi 

tes dengan menggunakan analisis 

korelasi(person product momen) 

dengan 10 soal pilihan ganda dan 5 

soal isian, dasar pengambilan 

Keputusan dinyatakan valid jika nilai r 

hitung  > 0.497 sehingga butir soal 

dinyatakan valid dan layak dipakai 

sebagai instrument penelitian. 

Selanjutnya ada uji reliabilitas uji ini 

untuk mengetahui konsisten atau 

kestabilan suatu instrument dengan 

menggunkan metode alpha cronbach 

dengan perolehan nilai sebesar 0.809 

yang termaksud dalam kategori 

tinggi. Sebelum diberikan perlakuan 

kepada peserta didk, akan diberikan 

soal pretests untuk mengetahui 

kemampuan peserta didk sebelum 

diberikan perlakuakn dan sesudah 

diberikan perlakuan kepada peserta 

didik akan diberikan soal posttest 

untuk mengetahui adanya pengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik.  

Selanjutnya setelah peneliti 

memperoleh nilai pretest dan 

posstest akan dilakukan perhitungan 

uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas dan homogenitas 

merupakan prasyarat penting dalam 

analisis data penelitian ini. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov melalui 

program SPSS versi 22. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,200 > 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. 

Selanjutnya, uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui 

kesamaan varians antar data. 

Berdasarkan output SPSS versi 22, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,158 > 0,05, maka data dalam 

penelitian ini dinyatakan homogen.  

Selanjutnya, untuk menguji 

hipotesis digunakan uji Paired Sample 

T-Test. Berdasarkan hasil analisis, 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) antara 

nilai pretest dan posttest adalah 0,000 

< dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan 

posttest, dalam penelitian ini juga 

yang membuktikan adanya perbedaan 

yang signifikan bisa dilihat dari hasil 
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observasi yang dilakukan oleh peneliti 

selama proses pembelajaran, hasil 

observasi menunjukan bahwa model 

Cooperative learning tipe JIGSAW 

merupakan pembelajaran yang 

menunjukkan bahwa peserta didik 

mampu berpartisipasi aktif sesuai 

perannya dalam kelompok asal dan 

kelompok ahli, peserta didik dapat 

meningkatkan kerja sama dalam 

kelompok,mengembangkan 

ketrampilan sosial dan komunikasi, 

mendorong tanggung jawab individu 

dan kelompok, meningkatkan 

pemahaman yang mendalaman, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab 

dan percaya diri serta meningkatkan 

motivasi belajar dan kelompok ahli 

menunjukan penguasaan materi yang 

diberikan oleh guru sehingga adanya 

peningkatan pemahaman dan 

peningkatan hasil belajar.  

Penelitian oleh Eka Kurniasih 

(2022) meneliti pengaruh model 

Jigsaw dan kreativitas terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas VII SMP. 

Hasilnya menunjukkan bahwa model 

Jigsaw efektif baik bagi siswa dengan 

kreativitas tinggi maupun rendah. 

Meskipun menggunakan model yang 

sama, penelitian ini berbeda dalam 

jenjang pendidikan dan 

menambahkan variabel kreativitas, 

sedangkan penelitian ini hanya fokus 

pada pengaruh Jigsaw terhadap hasil 

belajar. Sementara itu, penelitian 

Ayunda Selawati (2023) meneliti 

pengaruh metode kooperatif tipe 

Jigsaw terhadap hasil belajar siswa 

kelas V pada mata pelajaran IPA di 

SDIT Al-Muhsin. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan, dengan nilai N-Gain 

sebesar 0,82 yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Penelitian ini sangat 

relevan karena sama-sama 

mengukur hasil belajar IPA di SD, 

meskipun kelas dan materi yang 

digunakan berbeda. Adapun 

penelitian oleh Meisyafaatul Alfiyah 

(2024) berfokus pada pengaruh 

model Jigsaw terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV SD pada 

materi wujud zat dan perubahannya. 

Penelitian ini menggunakan desain 

one-group pretest-posttest dan 

menghasilkan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis secara 

signifikan. Penelitian ini sangat dekat 

secara kelas dan materi, namun 

berbeda pada variabel yang diukur, 

yakni berpikir kritis, bukan hasil 

belajar secara umum. Dengan 

demikian, penelitian yang dilakukan 
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memiliki posisi yang kuat dan spesifik 

dalam literatur karena mengkaji 

pengaruh model Jigsaw terhadap 

hasil belajar IPA pada materi wujud 

zat di kelas IV SD, yang belum 

banyak diteliti secara spesifik oleh 

penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa model 

cooperative learning tipe Jigsaw 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa pada materi wujud zat 

dan perubahannya, maka terdapat 

beberapa implikasi penting. Bagi 

guru, temuan ini dapat menjadi 

pertimbangan untuk menerapkan 

model Jigsaw sebagai alternatif 

strategi pembelajaran aktif yang 

mendorong siswa bekerja sama 

dalam memahami konsep IPA. Bagi 

sekolah, hasil ini mengindikasikan 

pentingnya memberikan pelatihan 

atau workshop penerapan model 

pembelajaran kooperatif kepada 

guru. Dari sisi teoritis, penelitian ini 

memperkuat konsep bahwa 

pembelajaran berbasis kerja 

kelompok mampu meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Sementara itu, bagi peneliti 

selanjutnya, hasil ini membuka 

peluang untuk mengembangkan 

penelitian serupa pada materi atau 

jenjang kelas yang berbeda serta 

menambahkan variabel lain seperti 

motivasi atau keterampilan sosial. 

Penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, penelitian 

hanya dilakukan pada satu kelas di 

satu sekolah dasar, sehingga 

hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang 

lebih luas. Kedua, durasi penelitian 

yang relatif singkat membatasi 

peneliti dalam mengamati dampak 

jangka panjang dari penerapan 

model Jigsaw terhadap hasil belajar 

siswa. Ketiga, fokus penelitian hanya 

terbatas pada materi wujud zat dan 

perubahannya, sehingga belum 

diketahui apakah model Jigsaw juga 

efektif untuk materi lainnya. Selain 

itu, faktor-faktor luar seperti motivasi 

belajar, kondisi emosional siswa, 

dan peran guru juga tidak dianalisis 

secara mendalam, padahal hal-hal 

tersebut dapat mempengaruhi hasil 

belajar. Oleh karena itu, temuan 

dalam penelitian ini perlu ditafsirkan 

dengan mempertimbangkan 

keterbatasan-keterbatasan tersebut. 

E. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilaksanakan dengan 

menggunakan metode kuantitatif  pre-

ekspereimental design bentuk ‘’one 

group pretests-posttest design” 

dengan judul pengaruh model 

Cooperative learning tipe JIGSAW 

terhadap hasil belajar pada materi 

wujud zat dan perubahannya di kelas 

IV UPTD SD Inpres Perumnas 2 Kota 

Kupang dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar 

peserta didik tentang materi wujud zat 

dan perubahannya .Hal ini dibuktikan 

dengan data hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yang 

menunjukan adanya perbandingan 

rata-rata posttest sebesar 83,57 > dari 

rata-rata nilai pretest yaitu 54,50. 

Selanjutnya hasil pengujian hipotesis 

yang telah dirumuskan dapat diketahui 

bahwa nilai sig(2-tailed) yaitu 0,000 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

yang berarti bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini diterima yakni ada 

pengaruh positif penerapan model 

Cooperative leraning tipe JIGSAW 

terhadap hasil belajar siswa pada 

materi wujud zat dan perubahannya di 

kelas IV UPTD SD Inpres Perumnas 2 

Kota Kupang. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Simbolon, Sri Rezeki 

Asina (2024) yang menyatakan bahwa 

model cooperative learning tipe 

JIGSAW berpengaruh terhadap hasul 

belajar peserta didik. Maka hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini bahwa 

model cooperative learning tipe 

JIGSAW terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil peserta didik. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap ilmu pengetahuan dengan 

memperkuat bukti empiris bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa sekolah dasar, 

khususnya pada materi IPA tentang 

wujud zat dan perubahannya.  

Hasil penelitian ini memperluas 

penerapan teori belajar sosial 

konstruktivis dalam konteks 

pembelajaran IPA di jenjang 

pendidikan dasar serta kebaruan 

dalam penelitian ini terletak pada 

penerapan model pembelajaran 

Jigsaw secara khusus pada materi 

wujud zat dan perubahannya di kelas 

IV SD. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya masih berfokus pada 

kelas atas atau jenjang SMP, 

sehingga penelitian ini memberikan 

perspektif baru dalam implementasi 
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model Jigsaw di kelas rendah. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, 

disarankan agar penelitian selanjutnya 

mengeksplorasi penggunaan model 

Jigsaw pada materi lain atau jenjang 

yang berbeda untuk menguji 

konsistensi efektivitasnya. Selain itu, 

penelitian lanjutan juga dapat 

mengkaji pengaruh model ini terhadap 

aspek non-kognitif, seperti 

keterampilan sosial dan motivasi 

belajar siswa. Penggunaan kombinasi 

model Jigsaw dengan media 

pembelajaran digital juga layak diteliti 

untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. 
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